Pengaruh Identitas Merek, Kredibilitas Merek

terhadap Komunikasi Mulut ke Mulut dengan

Pemediasi Komitmen Merek Sepatu Adidas di

Surabaya by HANJAYA, YAHYA KURNIA
 
 
1 
BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Komunikasi mulut ke mulut adalah merupakan proses komunikasi 
yang berupa pemberian rekomendasi baik secara individu maupun kelompok 
terhadap suatu produk atau jasa yang bertujuan memberikan informasi secara 
peronal. Selain itu saluran komunikasi personal word of mouth tidak 
membutuhkan biaya yang besar karena dengan memlalui pelanggan yang puas, 
rujukan atau referensi terhadap produk hasil produksi perusahaan akan lebih 
mudah tersebar ke konsumen-konsumen lainnya (Kotler & Keller, 2009 : 191). 
Itulah salah satu strategi marketing yang banyak dilakukan oleh perusahaan baik 
itu barang atau jasa, tidak terkecuali Adidas. Adidas adalah salah satu merek 
produsen sepatu terbesar di dunia. Bahkan di Indonesia sendiri, Adidas 
mendudukin peringkat teratas versi topbran (www.topbrand-award.com). 
Tabel 1. 1 
DATA ADIDAS SEBAGAI TOP BRAND DI INDONESIA  
TAHUN 2015-2017 
 
2015 2016 2017 
MEREK TBI TOP MEREK TBI TOP MEREK TBI TOP
Nike 30,3% TOP Adidas 37,4% TOP Adidas 38,2% TOP
Adidas 23,3% TOP Nike 29,6% TOP Nike 33,2% TOP
Reebok 6,3%  Reebok 3,7%  Converse 3,6%  
Sumber : www.topbrand-award.com 
 
Dengan posisi sebagai merek terkenal dunia tidak membuat Adidas 
dengan mudah bisa menjangkau semua segmen konsumenya bahkan, di kota-kota 
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besar di Indonesia. Di Surabaya sendiri, Adidas juga tidak segampang itu bisa 
mensasar semua segmen, bahkan dengan banyaknya outlet resmi maupun tidak 
resmi yang menjual produk khusunya sepatu Adidas. Hal ini dikarenakan 
minimnya informasi seseorang tentang produk sepatu Adidas, bahkan sebagain 
orang rela memberikan informasi kepada orang lain mengenai apapun yang terkait 
dengan informasi sepatu merek Adidas. Pada umumnya untuk mencari informasi 
yang terkait dengan sepatu Adidas bisa dicari memalui beberapa media seperti 
media cetak, media elektronik bahkan media langsung yaitu komunikasi mulut ke 
mulut. Namun untuk media cetak dan media elektronik juga dirasa ada kendala 
yaitu minimnya pengetahuan akan keaslian informasi mana yang bisa di percaya 
sepenuhnya benar. Berangkat dari hal ini, beberapa individu maupun kelompok 
atau komunitas pecinta Adidas mau secara sukarela memberikan informasi 
sepenuhnya secara detail dan real mengenai sepatu Adidas. Mereka memberikan 
informasi tersebut bisa melalui sharing personal maupun terbuka pada suatu 
tempat atau event tertentu, sehingga banyak masyarakat umum secara langsung 
maupun tidak ikut terlibat dalam diskusi tersebut, sehingga banyak masyarakat 
yang mendapatkan informasi mengenai produk sepatu Adidas. Mereka 
memberikan informasi tersebut juga tidak asal-asalan, mereka melalukan itu 
berdasarkan beberapa hal yaitu identitas merek, kredibilitas merek dan komitmen 
merek. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk lebih mengingkatkan lagi 
pemahaman masyarakat tentang sepatu Adidas, sehingga masyarakat bisa 
membedakan mana sepatu Adidas yang original dan mana yang palsu.  
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Identitas merek adalah seperangkat asosiasi merek yang unik yang 
diciptakan oleh para penyusun strategi merek. Asosiasi ini mencerminkan 
kedudukan suatu merek dan merupakan suatu janji kepada pelanggan dari anggota 
organisasi. Identitas merek akan membantu kemantapan hubungan antara merek 
dan pelanggan melalui proporsi nilai yang melibatkan manfaat fungsional, 
emosional dan ekspresi diri (Philip & Kotler, 2009 : 261). Dari identitas merek 
ini, mereka para penggiat sepatu Adidas melakukan sharing informasi mengenai 
sepatu Adidas berdasarkan pada kesenanggan maupun kepuasan secara pribadi 
tentang penggalaman mereka menggunakan sepatu Adidas. Dengan harapan 
bahwa tren untuk memakai produk produk original dari Adidas terutama sepatu 
bisa ditularkan kepada masyarakat.  
Kredibilitas merek yaitu seberapa jauh sebuah merek dinilai kredibel 
dalam hal expertise (kompeten, inovatif, pemimpin pasar), trustworthinees (bisa 
diandalkan, selalu mementingkan kepentingan pelanggan) dan likeability 
(menarik, fun dan memang layak untuk dipilih dan digunakan) Fandy Tjiptono 
(2011 : 100). Berdasarkan pada hal tersebut, mereka para penggiat sepatu Adidas 
merasa bahwa Adidias memang selalu memberikan inovasi pada setiap produk-
produk yang merek buat. Ditambah lagi kedekatan Adidas sebagai produsen 
dengan para konsumen terlihat sangat dekat, hal ini mereka rasakan dari setiap 
produk sepatu yang dibuat selalu berdasarkan kebutuhan banyak konsumen mulau 
dari sport, casual bahkan life style para pecinta sepatu Adidas selalu terpenuhi. 
Hal ini yang menjadi salah satu pemicu mereka mau menginformasikan secara 
langsung kepada masyarakat. 
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Komitmen merek adalah kecenderungan berkelanjutan untuk 
melanjutkan hubungan pembelian dengan suatu perusahaan atau produk. 
Konsumen cenderung mempertahankan hubungan emosional dengan merek mana 
yang menghasilkan perasaan hangat dan menyenangkan. Di sisi lain, konsumen 
akan memiliki emosi yang lebih kaut dari merek. Komitmen tersebut dapat dibagi 
menjadi dua komponen yaitu komponen emosional dan keberlanjutan. Ada sebuah 
hubungan yang signifikan antara komitmen emosional dan nama merek. Ini 
mengacu pada perasaan pribadi yang kuat dan komitmen bisnis emosional 
berdasarkan identifikasi dan nilai merek bersama. Komitmen emosional mengacu 
pada kepemilikan yang mendalam terhadap merek (Kazemi et al., 2013, Vol. 2, 
No. 4). Namun hal yang lebih penting tentang kemauan mereka dalam 
menginformasikan hal-hal mengenai sepatu Adidas adalah komitmen Adidas itu 
sendiri. Yang dimaksud di sini adalah, bagaimana Adidas konsisten dalam mejaga 
apa yang telah di buatnya. Baik dari segi produk, kualitas dan sebagainya. Ketika 
Adidas mampu mempertahankan itu, maka pelanggan pun terutama para pecinta 
Adidas akan senantiasa mau untuk melanjutkan hubungan pembelian dengan 
Adidas dan mereka, mau dengan sukarela menginformasikan apapun yang terkait 
dengan produk Adidas ke masyrakat. 
Dari latar belakang tesebut, peneliti tertarik  melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Identitas Merek, Kredibilitas Merek Terhadap 
Komunikasi Mulut Ke Mulut Dengan Pemediasi Komitmen Merek Sepatu Adidas 
di Surabaya” dengan fokus penelitian penyampaian komunikasi mulut ke mulut 
produk adidas di Surabaya. 
5 
 
 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Dari  latar belakang yang sudah diuraikan, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah identitas merek berpengaruh signifikan terhadap komitmen merek 
sepatu Adidas di Surabaya? 
2. Apakah kredibilitas merek berpengaruh signifikan terhadap komitmen merek 
sepatu Adidas di Surabaya? 
3. Apakah komitmen merek berpengaruh signifikan terhadap komunikasi mulut 
ke mulut merek sepatu Adidas di Surabaya? 
4. Apakah identitas merek dan kredibilitas merek berpengaruh signifikan 
terhadap komunikasi mulut ke mulut sepatu merek Adidas di Surabaya dengan 
pemediasi komitmen merek? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang sudah disampaikan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh identitas merek terhadap komitmen merek sepatu 
Adidas di Surabaya. 
2. Mengetahui pengaruh kredibilitas produk terhadap komitmen merek  sepatu 
Adidas di Surabaya. 
3. Mengetahui pengaruh komitmen merek terhadap komunikasi mulut ke mulut 
sepatu Adidas di Surabaya. 
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4. Mengetahui pengaruh identitas merek dan kredibilitas merek terhadap 
komunikasi mulut ke mulut sepatu Adidas di Surabaya dengan pemediasi 
komitmen merek. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang di peroleh adalah: 
1. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti dalam 
pemahaman fenomena hubungan identitas produk, kredibilitas produk 
terhadap komunikasi mulut ke mulut yang di mediasi oleh komitmen merek 
pada hal penyelesaian mata kuliah metodologi penelitian sebagai syarat 
skripsi. 
2. Hasil penelitian ini kedepannya dapat bermanfaat bagi akademisi STIE 
Perbanas Surabaya untuk menjadi referensi literatur dan dapat juga sebagai 
pembanding dalam menulis karya ilmiah. 
3. Dari penelitian ini kedepannya dapat bermanfaat untuk masyarakat dalam 
mempertimbangan dan mengambil keputusan ketika melakukan komunikasi 
mulut ke mulut yang didasari identitas produk, kredibilitas produk dan 
komitmen merek 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan pada penelitian terbagi menjadi beberapa bab 
dan pembahasan yang saling berkaitan. Adapun pembagiannya sebagai berikut: 
7 
 
 
 
BAB   I  :  PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penelitian. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini berisi utaian tentang tinjauan pustaka yang mejelaskan 
mengenai penelitian terdahulu, landasan teori yang mendukung 
penelitian ini, kerangka penelitian serta hopotesis pada penelitian ini. 
BAB III  :  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi penjelasan mengenai rancangan penelitian, batasan 
penilitian, identifikasi variabel yang dipakai untuk penelitian, 
definisi operasional dan definisi pengukuran variabel, penjelasan 
mengenai populasi sampel dan juga teknik dalam mengambil 
sampel, menjelaskan mengenai data serta metode untuk 
mengumpulkan data dan juga teknik analisis data. 
BAB IV  : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA  
Pada bab ini dijelaskan mengenai gambaran subyek penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini. Analisa data dimulai dengan 
menyajikan deskripsi data penelitian dan dilanjutkan dengan analisa 
data statistika serta melakukan pembahasan hasil penelitian. 
BAB  V  : KESIMPULAN DAN SARAN  
Dalam bab ini merupakan penutup dalam penulisan skripsi yang 
menyimpulkan hasil analisis dari penelitian yang telah dilakukan. 
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Selain itu disertakan pula beberapa keterbatasan dari penelitian ini 
serta saran atas keterbatasan tersebut. 
 
 
